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This study examines the crisis communication strategy of PT Salim Ivomas Pratama Tbk in responding 
to allegations of cooking oil hoarding in 2022, which triggered a reputational crisis amid the national 
cooking oil shortage. Although the Situational Crisis Communication Theory (SCCT) has been widely 
applied in crisis communication studies, its application to reputational crises involving strategic food-
sector companies in Indonesia remains limited. This study aims to analyze the company's crisis 
communication strategy from the perspective of SCCT. A qualitative approach with a case study 
method was employed. Data were collected through document analysis, media observation, online 
news reports, and official company publications related to the case. The data were analyzed using 
thematic analysis to identify patterns in the company's communication responses during the crisis. 
The findings indicate that the company adopted denial and justification strategies by clarifying that 
the cooking oil stock discovered was part of its internal distribution system rather than an act of 
illegal hoarding. However, these strategies were not entirely successful in mitigating negative public 
perceptions due to the high attribution of crisis responsibility and strong media framing. The study 
suggests that in crises involving essential public commodities, defensive communication strategies 
should be complemented by transparency, social empathy, and consistent messaging to maintain 
public trust. 
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Penelitian ini mengkaji strategi komunikasi krisis PT Salim Ivomas Pratama Tbk dalam menghadapi 
dugaan penimbunan minyak goreng pada tahun 2022 yang memicu krisis reputasi di tengah 
kelangkaan minyak goreng nasional. Meskipun Situational Crisis Communication Theory (SCCT) 
telah banyak digunakan dalam kajian komunikasi krisis, penerapannya pada krisis reputasi 
perusahaan sektor pangan strategis di Indonesia masih relatif terbatas. Penelitian ini bertujuan 
menganalisis strategi komunikasi krisis perusahaan berdasarkan perspektif SCCT. Penelitian 
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Data diperoleh melalui 
dokumentasi, observasi media, artikel berita daring, dan publikasi resmi yang berkaitan dengan 
kasus PT Salim Ivomas Pratama Tbk. Data dianalisis menggunakan analisis tematik untuk 
mengidentifikasi pola respons komunikasi perusahaan selama krisis berlangsung. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa perusahaan menerapkan strategi denial dan justification dengan menjelaskan 
bahwa stok minyak goreng yang ditemukan merupakan bagian dari distribusi internal perusahaan, 
bukan penimbunan ilegal. Namun, strategi tersebut belum sepenuhnya mampu meredam persepsi 
negatif publik karena tingginya atribusi tanggung jawab krisis dan kuatnya framing media. 
Penelitian ini menunjukkan bahwa dalam krisis yang berkaitan dengan kebutuhan pokok 
masyarakat, strategi komunikasi defensif perlu diimbangi dengan transparansi, empati sosial, dan 
konsistensi informasi guna menjaga kepercayaan publik. 
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Pendahuluan 
Indonesia mengalami kelangkaan minyak goreng yang menjadi perhatian publik sepanjang tahun 2021–

2022. Kelangkaan tersebut disertai kenaikan harga yang berdampak pada masyarakat karena minyak goreng 
merupakan salah satu kebutuhan pokok dengan tingkat konsumsi yang tinggi. Nafisah dan Amanta (2022) 
menjelaskan bahwa dinamika kebijakan dan distribusi komoditas sawit domestik turut memengaruhi 
ketersediaan minyak goreng di pasar. Kondisi tersebut kemudian berkembang menjadi isu nasional yang 
melibatkan pemerintah, pelaku industri, media massa, dan masyarakat. 

Kelangkaan minyak goreng tidak hanya menimbulkan persoalan ekonomi, tetapi juga memunculkan 
dampak sosial yang luas. Keterbatasan akses terhadap kebutuhan pokok mendorong munculnya keresahan 
masyarakat dan meningkatkan perhatian publik terhadap proses distribusi minyak goreng di tingkat produsen 
maupun distributor. Kusnadi et al. (2022) menunjukkan bahwa kelangkaan minyak goreng berdampak langsung 
terhadap aktivitas ekonomi masyarakat, terutama kelompok yang memiliki ketergantungan tinggi terhadap 
penggunaan minyak goreng dalam kegiatan sehari-hari. Dalam situasi seperti ini, berbagai informasi yang beredar 
mengenai produksi dan distribusi minyak goreng menjadi isu yang sensitif di ruang publik. 

Salah satu kasus yang memperoleh perhatian luas adalah dugaan penimbunan minyak goreng yang 
melibatkan PT Salim Ivomas Pratama Tbk (SIMP). Pada Februari 2022, Satuan Tugas Pangan menemukan sekitar 
1,1 juta kilogram minyak goreng di gudang perusahaan yang berlokasi di Deli Serdang, Sumatera Utara (Pekuwali 
& Kurniati, 2022). Temuan tersebut memunculkan dugaan bahwa perusahaan melakukan penimbunan di tengah 
kelangkaan minyak goreng yang sedang dialami masyarakat. Di sisi lain, perusahaan menjelaskan bahwa stok 
tersebut merupakan bagian dari kebutuhan distribusi internal grup usaha dan bukan ditujukan untuk kepentingan 
spekulatif pasar (Pekuwali & Kurniati, 2022). Perbedaan interpretasi terhadap temuan tersebut kemudian 
berkembang menjadi isu yang berpotensi memengaruhi reputasi perusahaan. 

Dalam konteks krisis korporasi, reputasi merupakan aset penting yang memengaruhi hubungan organisasi 
dengan para pemangku kepentingan. Fombrun (1996) menjelaskan bahwa reputasi dibangun melalui persepsi 
publik terhadap tindakan dan kinerja organisasi dalam jangka panjang. Ketika organisasi dikaitkan dengan isu 
yang menyentuh kepentingan publik, ancaman terhadap reputasi dapat meningkat secara signifikan. Selain itu, 
media massa berperan dalam membentuk pemahaman publik melalui proses framing, yaitu pemilihan dan 
penonjolan aspek tertentu dari suatu peristiwa yang dapat memengaruhi cara khalayak memahami realitas sosial 
(Entman, 1993). Oleh karena itu, respons komunikasi organisasi menjadi faktor penting dalam pengelolaan krisis 
reputasi. 

Kajian komunikasi krisis memberikan kerangka untuk memahami bagaimana organisasi merespons situasi 
yang berpotensi mengancam reputasi dan kepercayaan publik. Salah satu pendekatan yang banyak digunakan 
adalah Situational Crisis Communication Theory (SCCT) yang dikembangkan oleh Coombs (2007). Teori ini 
menjelaskan bahwa efektivitas respons krisis dipengaruhi oleh tingkat atribusi tanggung jawab yang diberikan 
publik kepada organisasi. Dalam SCCT, organisasi dapat menggunakan berbagai strategi respons, seperti deny, 
diminish, rebuild, dan bolstering, yang perlu disesuaikan dengan karakteristik krisis yang dihadapi (Coombs, 2019). 
Ketika publik memberikan atribusi tanggung jawab yang tinggi, organisasi cenderung memerlukan strategi yang 
lebih akomodatif untuk melindungi reputasi dan memulihkan kepercayaan publik (Coombs & Holladay, 2002). 

Berbagai penelitian telah mengkaji komunikasi krisis dalam konteks organisasi yang berbeda. Juliana et al. 
(2022) menunjukkan pentingnya strategi komunikasi dalam merespons isu yang berpotensi menimbulkan 
sentimen negatif terhadap institusi. Pada konteks krisis minyak goreng, Pinandhita dan Saputro (2023) 
menemukan bahwa komunikasi pemerintah berperan penting dalam menjelaskan kebijakan dan menjaga 
kepercayaan publik selama periode krisis. Sementara itu, Reynaldin dan Saputra (2023) menunjukkan bahwa 
konsistensi respons komunikasi dapat membantu organisasi mengelola persepsi publik dalam situasi krisis. 
Penelitian lain yang dilakukan oleh Aurelia dan Apriliani (2025) juga menunjukkan bahwa SCCT dapat digunakan 
untuk menjelaskan strategi respons organisasi terhadap isu yang berkembang di ruang publik. 

Meskipun demikian, kajian mengenai komunikasi krisis korporasi pada sektor pangan strategis masih 
relatif terbatas. Sebagian besar penelitian sebelumnya berfokus pada komunikasi krisis pemerintah, organisasi 
publik, atau kasus reputasi pada sektor yang berbeda. Selain itu, masih terbatas penelitian yang mengkaji 
penerapan strategi respons krisis korporasi dalam konteks dugaan penimbunan komoditas kebutuhan pokok 
dengan menggunakan perspektif SCCT. Kondisi ini menunjukkan perlunya kajian yang lebih mendalam mengenai 
bagaimana organisasi merespons krisis yang berkaitan dengan kebutuhan pokok masyarakat dan bagaimana 
respons tersebut diposisikan dalam kerangka SCCT. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi komunikasi krisis 
yang dilakukan oleh SIMP dalam menghadapi dugaan penimbunan minyak goreng tahun 2022 menggunakan 
perspektif SCCT. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada kajian komunikasi krisis korporasi, 
khususnya dalam memahami penerapan strategi respons krisis pada sektor pangan strategis di Indonesia. 

 
Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. Pendekatan kualitatif dipilih 
karena penelitian berfokus pada pemahaman mendalam mengenai strategi komunikasi krisis yang diterapkan 
oleh PT SIMP dalam menghadapi dugaan penimbunan minyak goreng pada tahun 2022. Desain studi kasus 
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digunakan untuk mengkaji secara kontekstual respons komunikasi organisasi terhadap krisis yang berkembang 
di ruang publik, termasuk interaksi antara perusahaan, media massa, dan persepsi publik. 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang diperoleh dari 
pemberitaan media daring, publikasi resmi perusahaan, dokumen yang berkaitan dengan kasus dugaan 
penimbunan minyak goreng, serta literatur akademik yang relevan. Pemilihan sumber data didasarkan pada 
keterkaitannya dengan kasus yang diteliti, ketersediaan informasi mengenai respons perusahaan selama krisis, 
dan relevansinya terhadap tujuan penelitian. Pemberitaan media digunakan karena kasus PT SIMP berkembang 
melalui ruang publik dan memperoleh perhatian yang luas dari masyarakat serta media massa. 

Pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi dan observasi media. Studi dokumentasi dilakukan 
dengan menelaah dokumen, publikasi resmi perusahaan, serta berbagai sumber tertulis yang memuat informasi 
mengenai kasus dugaan penimbunan minyak goreng. Observasi media dilakukan dengan menelusuri pemberitaan 
yang membahas perkembangan kasus, respons perusahaan, dan berbagai informasi yang berkaitan dengan 
persepsi publik terhadap SIMP selama periode krisis. Untuk meningkatkan kredibilitas data, penelitian 
menerapkan triangulasi sumber dengan membandingkan informasi yang diperoleh dari media daring, publikasi 
resmi perusahaan, dokumen terkait kasus, dan literatur akademik. 

Data dianalisis menggunakan analisis tematik untuk mengidentifikasi pola, tema, dan makna yang berkaitan 
dengan strategi komunikasi krisis perusahaan. Analisis dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu 
pengorganisasian data, identifikasi tema, penelaahan tema, serta interpretasi temuan penelitian. Pendekatan ini 
memungkinkan peneliti untuk memahami bagaimana strategi komunikasi krisis diterapkan dan bagaimana 
strategi tersebut dapat dijelaskan melalui perspektif SCCT. Analisis tematik dipilih karena memberikan 
fleksibilitas dalam mengidentifikasi pola makna yang muncul dari berbagai sumber data yang digunakan dalam 
penelitian (Braun & Clarke, 2006). 
 
Hasil 

Berdasarkan analisis terhadap pemberitaan media, dokumen terkait kasus, dan publikasi resmi 
perusahaan, penelitian ini menemukan bahwa krisis yang dihadapi PT SIMP berkembang setelah ditemukannya 
stok minyak goreng dalam jumlah besar di gudang perusahaan pada saat terjadi kelangkaan minyak goreng secara 
nasional. Temuan tersebut memunculkan perhatian publik dan menjadi isu yang memperoleh pemberitaan luas 
di media daring. Respons perusahaan kemudian diwujudkan melalui berbagai klarifikasi yang menjelaskan posisi 
perusahaan terhadap dugaan penimbunan minyak goreng. Ringkasan temuan penelitian disajikan pada Tabel 1. 
 

Tabel 1. Temuan Penelitian 
No Tema Temuan Temuan Utama Indikator Data 
1 Konteks krisis SIMP dikaitkan dengan dugaan 

penimbunan minyak goreng pada masa 
kelangkaan tahun 2022 

Ditemukannya sekitar 1,1 juta kilogram 
minyak goreng di gudang perusahaan di 
Deli Serdang 

2 Perhatian publik Kasus memperoleh perhatian luas dari 
masyarakat dan media 

Pemberitaan media mengenai temuan 
stok minyak goreng dalam jumlah besar 

3 Klarifikasi 
perusahaan 

Perusahaan membantah tuduhan 
penimbunan minyak goreng 

Pernyataan resmi perusahaan mengenai 
status stok minyak goreng 

4 Penjelasan 
operasional 

Perusahaan menjelaskan bahwa stok 
minyak goreng merupakan bagian dari 
distribusi internal 

Keterangan perusahaan mengenai 
kebutuhan distribusi dalam grup usaha 

5 Konsistensi 
pesan 

Perusahaan menyampaikan narasi yang 
relatif konsisten selama krisis 
berlangsung 

Klarifikasi perusahaan yang 
menekankan bahwa stok bukan hasil 
penimbunan 

6 Perkembangan 
isu 

Dugaan penimbunan tetap menjadi 
bagian dari diskursus publik selama 
krisis berlangsung 

Pemberitaan media dan pembahasan 
publik mengenai kasus tersebut 

Sumber: Hasil analisis peneliti (2026) 
 

Sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 1, temuan penelitian menunjukkan bahwa krisis bermula dari 
ditemukannya stok minyak goreng dalam jumlah besar di gudang SIMP pada saat masyarakat menghadapi 
kelangkaan minyak goreng. Temuan tersebut menjadi perhatian publik karena terjadi di tengah meningkatnya 
kebutuhan masyarakat terhadap minyak goreng sebagai salah satu kebutuhan pokok. Kondisi ini kemudian 
berkembang menjadi isu yang memperoleh perhatian luas dari media dan berbagai pemangku kepentingan.  

Penelitian juga menemukan bahwa respons utama yang dilakukan perusahaan adalah menyampaikan 
klarifikasi terkait status stok minyak goreng yang ditemukan. Perusahaan menyatakan bahwa stok tersebut bukan 
merupakan hasil penimbunan untuk kepentingan spekulatif pasar, melainkan bagian dari kebutuhan distribusi 
internal dalam jaringan usaha yang sama. Klarifikasi tersebut menjadi pesan utama yang disampaikan perusahaan 
dalam berbagai pernyataan resmi selama krisis berlangsung.  

https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/20210903122357155


Jurnal IPTEK Bagi Masyarakat, Vol. 6, No. 1, (2026), pp. 84-89 ISSN: 2807-7253 

Page 87 of 6  M. Raihan & M. Alfikri 

Selain memberikan klarifikasi, perusahaan juga berupaya menjaga konsistensi pesan dalam komunikasi 
yang disampaikan kepada publik. Berdasarkan data yang dianalisis, perusahaan secara berulang menegaskan 
bahwa keberadaan stok minyak goreng memiliki tujuan operasional dan tidak berkaitan dengan praktik 
penimbunan. Pesan yang relatif seragam tersebut muncul dalam berbagai sumber yang memuat tanggapan 
perusahaan terhadap kasus yang berkembang.  

Temuan lainnya menunjukkan bahwa isu dugaan penimbunan minyak goreng tetap memperoleh perhatian 
di ruang publik meskipun perusahaan telah memberikan penjelasan. Pemberitaan media terus mengaitkan kasus 
tersebut dengan kondisi kelangkaan minyak goreng yang terjadi pada tahun 2022. Dengan demikian, krisis yang 
dihadapi perusahaan tidak hanya berkaitan dengan keberadaan stok minyak goreng, tetapi juga berkaitan dengan 
bagaimana isu tersebut berkembang dan memperoleh perhatian publik secara luas. 
 
Diskusi 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa krisis yang dihadapi SIMP berkembang tidak hanya karena 
ditemukannya stok minyak goreng dalam jumlah besar di gudang perusahaan, tetapi juga karena munculnya 
persepsi publik yang mengaitkan temuan tersebut dengan kondisi kelangkaan minyak goreng yang sedang terjadi. 
Situasi ini menunjukkan bahwa ancaman terhadap organisasi tidak semata-mata berasal dari peristiwa faktual, 
melainkan juga dari bagaimana publik menafsirkan dan memberikan makna terhadap peristiwa tersebut. Dalam 
konteks komunikasi krisis, persepsi publik menjadi faktor penting karena dapat memengaruhi tingkat 
kepercayaan dan reputasi organisasi. Temuan ini sejalan dengan pandangan Fombrun (1996) yang menempatkan 
reputasi sebagai aset strategis organisasi. Reputasi tidak hanya dibangun melalui kinerja perusahaan, tetapi juga 
melalui hubungan yang berkelanjutan dengan para pemangku kepentingan dan kemampuan organisasi dalam 
merespons isu yang berkembang di ruang publik (Fombrun & Van Riel, 2004). Dalam konteks ini, penjelasan 
Coombs (2007) menunjukkan bahwa tingkat ancaman reputasi sangat dipengaruhi oleh atribusi tanggung jawab 
yang diberikan publik terhadap suatu krisis. 

Berdasarkan perspektif SCCT, respons komunikasi yang dilakukan SIMP menunjukkan karakteristik 
strategi deny dan justify. Perusahaan berupaya membantah dugaan penimbunan dengan menjelaskan bahwa stok 
minyak goreng yang ditemukan bukan merupakan hasil praktik penimbunan untuk kepentingan spekulatif pasar. 
Selain itu, perusahaan juga memberikan penjelasan bahwa stok tersebut merupakan bagian dari kebutuhan 
distribusi internal dalam jaringan usaha yang sama. Menurut Coombs (2019), strategi deny digunakan ketika 
organisasi berupaya memutus hubungan antara organisasi dan krisis yang dituduhkan, sedangkan strategi justify 
digunakan untuk menjelaskan konteks suatu tindakan agar dampak negatif yang dipersepsikan publik dapat 
dikurangi. Temuan ini menunjukkan bahwa perusahaan berusaha membangun pemahaman alternatif terhadap 
peristiwa yang berkembang di ruang publik melalui klarifikasi dan penjelasan operasional. Temuan tersebut juga 
dapat dipahami melalui perspektif Image Repair Theory yang menjelaskan bahwa organisasi cenderung 
menggunakan strategi penolakan dan pembenaran ketika berupaya melindungi citra organisasi dari tuduhan yang 
berpotensi merusak reputasi (Benoit, 1997). 

Namun demikian, temuan penelitian menunjukkan bahwa klarifikasi yang disampaikan perusahaan belum 
sepenuhnya menghilangkan perhatian publik terhadap kasus tersebut. Dalam perspektif SCCT, kondisi ini dapat 
dipahami melalui konsep atribusi tanggung jawab krisis. Coombs dan Holladay (2002) menjelaskan bahwa 
semakin besar tanggung jawab yang diasosiasikan publik kepada organisasi, semakin besar pula ancaman 
terhadap reputasi organisasi. Pada kasus SIMP, keberadaan stok minyak goreng dalam jumlah besar ditemukan 
pada saat masyarakat mengalami kesulitan memperoleh minyak goreng di pasar. Situasi tersebut memungkinkan 
publik mengaitkan perusahaan dengan permasalahan yang sedang terjadi meskipun perusahaan telah 
menyampaikan klarifikasi mengenai fungsi dan tujuan penyimpanan stok tersebut. Dengan demikian, respons 
komunikasi perusahaan berlangsung dalam konteks krisis yang memiliki sensitivitas sosial tinggi karena 
berkaitan dengan kebutuhan pokok masyarakat. 

Temuan penelitian juga menunjukkan pentingnya peran media dalam perkembangan krisis. Pemberitaan 
mengenai temuan stok minyak goreng dalam jumlah besar menjadi salah satu sumber informasi utama yang 
diakses publik selama kasus berlangsung. Dalam perspektif framing, media tidak hanya menyampaikan informasi, 
tetapi juga menonjolkan aspek tertentu dari suatu peristiwa sehingga memengaruhi cara khalayak memahami 
realitas sosial (Entman, 1993). Dalam kasus ini, fokus pemberitaan terhadap jumlah stok minyak goreng dan 
keterkaitannya dengan kondisi kelangkaan turut membentuk perhatian publik terhadap perusahaan. Temuan ini 
sejalan dengan penelitian An et al. (2011) yang menunjukkan bahwa media memiliki peran penting dalam 
membentuk persepsi publik terhadap tanggung jawab organisasi selama krisis berlangsung. Oleh karena itu, 
perkembangan krisis tidak hanya dipengaruhi oleh tindakan organisasi, tetapi juga oleh dinamika informasi yang 
berkembang di ruang publik. 

Dari perspektif komunikasi krisis, temuan penelitian menunjukkan bahwa penyampaian informasi faktual 
merupakan bagian penting dalam respons organisasi, tetapi efektivitas komunikasi krisis juga dipengaruhi oleh 
kemampuan organisasi membangun kepercayaan dengan para pemangku kepentingan. Seeger (2006) 
menjelaskan bahwa komunikasi krisis yang efektif tidak hanya berfokus pada penyampaian informasi, tetapi juga 
pada upaya menjaga kredibilitas organisasi di tengah ketidakpastian. Dalam konteks penelitian ini, perusahaan 
telah menyampaikan klarifikasi secara konsisten mengenai posisi dan penjelasannya terhadap kasus yang 
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berkembang. Akan tetapi, perhatian publik terhadap isu kelangkaan minyak goreng menunjukkan bahwa 
komunikasi krisis berlangsung dalam lingkungan yang kompleks, di mana faktor sosial dan persepsi publik turut 
memengaruhi penerimaan terhadap pesan yang disampaikan organisasi. 

Temuan penelitian ini juga memperkuat pandangan bahwa pengelolaan krisis korporasi memerlukan 
perhatian terhadap aspek reputasi dan hubungan dengan publik. Ulmer et al. (2019) menjelaskan bahwa 
organisasi perlu mempertimbangkan karakteristik krisis dan ekspektasi pemangku kepentingan dalam 
menentukan respons yang akan digunakan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa SIMP menggunakan 
kombinasi strategi deny dan justify untuk menjelaskan posisinya terhadap dugaan penimbunan minyak goreng. 
Temuan tersebut sejalan dengan penelitian Aurelia dan Apriliani (2025), Wicaksana dan Nur (2025), Stevani 
(2025), serta Suciati dan Kartikawangi (2025) yang menunjukkan bahwa organisasi cenderung menggunakan 
strategi komunikasi tertentu untuk menjaga reputasi dan mengelola persepsi publik ketika menghadapi isu yang 
berkembang di ruang publik. Dengan demikian, kasus SIMP memperlihatkan bahwa komunikasi krisis korporasi 
pada sektor pangan strategis tidak hanya berkaitan dengan penyampaian informasi, tetapi juga dengan 
pengelolaan persepsi publik terhadap tindakan organisasi selama krisis berlangsung. 
 
Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa SIMP merespons krisis dugaan penimbunan minyak goreng tahun 2022 
melalui strategi komunikasi yang didominasi oleh deny dan justify. Strategi tersebut diwujudkan melalui klarifikasi 
bahwa stok minyak goreng yang ditemukan bukan merupakan hasil penimbunan untuk kepentingan spekulatif 
pasar, melainkan bagian dari kebutuhan distribusi internal perusahaan. Temuan penelitian menunjukkan bahwa 
respons komunikasi perusahaan berfokus pada penjelasan faktual dan upaya mengurangi keterkaitan perusahaan 
dengan tuduhan yang berkembang di ruang publik. 

Dalam perspektif SCCT, temuan ini memperlihatkan bahwa strategi deny dan justify digunakan ketika 
organisasi berupaya mengelola persepsi publik terhadap krisis yang dihadapi. Namun, kasus SIMP menunjukkan 
bahwa respons komunikasi berlangsung dalam konteks krisis yang memiliki sensitivitas sosial tinggi karena 
berkaitan dengan kebutuhan pokok masyarakat. Kondisi tersebut menyebabkan perhatian publik terhadap kasus 
tetap tinggi meskipun perusahaan telah menyampaikan klarifikasi. 

Secara teoretis, penelitian ini berkontribusi pada kajian komunikasi krisis korporasi dengan menunjukkan 
relevansi SCCT dalam menganalisis respons organisasi pada sektor pangan strategis. Temuan penelitian 
memperlihatkan bahwa pengelolaan krisis tidak hanya dipengaruhi oleh respons organisasi, tetapi juga oleh 
persepsi publik dan dinamika informasi yang berkembang di ruang publik. 

Secara praktis, hasil penelitian menunjukkan pentingnya komunikasi yang konsisten, transparan, dan 
mudah dipahami publik ketika organisasi menghadapi krisis yang berkaitan dengan kebutuhan masyarakat. 
Penelitian ini terbatas pada penggunaan data sekunder yang bersumber dari pemberitaan media, dokumen, dan 
publikasi resmi perusahaan. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya dapat memperluas sumber data melalui 
wawancara dengan praktisi komunikasi, jurnalis, atau pemangku kepentingan lain untuk memperoleh 
pemahaman yang lebih mendalam mengenai pengelolaan komunikasi krisis korporasi. 
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